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*endahuluan

Famili Aleyrodidae yang juga disebut kutukebul {whitefly) hingga saat ini berjumlah 1200
spesies. Stadia imago dan stadia nimfa sama-sama mempunyai struktur yang sangat khusus disekitar
anus (Vasiform orifice, operculum dan fingula) yang berperan dalam ekskresi embun madu agar embun
madu yang dikeluarkan tidak membasahi tubuh; struktur ini tidak dimiliki oleh kelompok serangga lain.
Semua stadia kutukebu! hidup dan makan di bagian bawah permukaan daun sehingga embun madu

yang dikeluarkan serangga ini langsung menetes ke bawah.
Kutukebu! dikelompokkan ke dalam tiga subfamili, yaitu :

> Aleurodicinae - terdiri atas 18 genera dan 120 spesies terutama terdapat di daerah Neotropical.

» Aleyrodinae — terdiri atas 112 genera dan 1080 spesies dan merupakan subfamili terbesar dan
terdistribusi luas di seluruh dunia

>  Udomoselinae — terdiri atas satu genus, satu spesies yang tidak tergolong ke dalam hama,

(Watson, 2007).

Literatur mengenai jenis dan sebaran kutukebul di Indonesia sangat terbatas. Aleyrodicus
dispersus merupakan salah satu spesies kutu kebul dari genus aleyrodicus yang sangat mudah
ditemukan dimana-mana. Sedangkan A. dugesii (Midayat, 2007) merupakan kutu kebul dari genus yang
sama namun masih relatif baru ditemukan d Indonesia. Untuk itu penelitian mengenai taksonomi dan
sebaran kutukebul sangat diperiukan. Penelitian semacam ini tidak hanya bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis kutukebu! yang ada, tetapi juga memungkinkan adanya deteksi awal
terhadap spesies baru atau spesies eksotik (Martin et gl., 2000). Menurut Evans (2005) Penelitian
tentang keanekaragaman kutukebul penting dilakukan karena dua alasan yaitu: pertama, untuk
mendeteksi kutukebul eksotik dan invasif, dan vang kedua adalah memberikan rekomendasi yang tepat
datam upaya mengendalikan kutukebu!. Tulisan bertujuan untuk membahas perbedaan karakter antara

A. disperse dan A. dugesii berdasarkan karakter morfclogi Bogor.

Metode

Pengambilan sampel kutukebu! dilakukan pada tanaman pertanian, kehutanan, tanaman hias, buah-
buahan, dan gulma yang ada di delapan kecamatan yang tersebar di kota dan kabupaten Bogor. Delapan
kecamatan tersebut adalah : Kecamatan Darmags, Kecamatan Bogor Barat, Kecamatan Bogor Timur, Kecamatan

Bogor Tengah, Kecamatan Pamijahan, Kecamatan Cijeruk, Kecamatan Megamendung, dan Kecamatan Cisarua.



Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Biosistematika Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Fakuitas

Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dimulai dari bulan Juni sampai bulan November 2007.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adaleh sampel kutukebul dari daun tanaman inang, GPS

Magellan tipe 315, kantung plastik transparan, alat-allat tulis, mikroskop, tabung reaksi, cawan syracus, alke!

i

50% - 100%, larutan KOH 10 %, asam fuchsin, asam asetik glasial, carbof xylene, minyak cengkeh, canada balsam,

kaca penutup preparat, dan kaca objek.

Pengumpulan kutukebu|
Sebelum kegiatan pengoleksian kutukebul dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pencatatar.

berdasarkan garis lintang dan ketinggian tempat dengan menggunakan alat GPS { Global Positioning Systerit -t

GPS yang digunakan adalah produksi Magellan tipe 315. Daun tanaman inang yang terserang kutukebul <
untuk selanjutnya dimasukkan dan disimpan ke dalam kantung plastik transparan. Kutukebul yarg
dikoleksi selanjutnya dibuat prepart untuk diidentifikasi. Pada setiap kecamatan ditentukan tiga titik daevob
pengambilan sampel.

Pembuatan preparat kutukebul

Pembuatan preparat kutukebul dapat dilakukan dengan tiga metode. lika yang ditemukan i 75
adalah kantung pupa maka digunakan metode tanpa pemanasan, sebaliknya apabila spesimen kutuiain. .
dikoleksi berupa pupa instar akhir maka metode pembuatan preparat yang dilakukan adalah met. e o0
pemanasan. Jika yang ditemukan adalah kantung pupa berwarna gelap, maka dilakukan metode porseoi

tanpa pemanasan.

Hasil

Genus Alevrodicus, Subfamili Aleurodicinae

Subfamili Aleurodicinae adalah salah satu dari tiga subfamili kutukebul yang dikenzi :=la:
Ciri khas dari Subfamili ini adalah adanya empat pasang pori kompon {compound pore} yang i
struktur khusus pada kutukebul yang dapat mengeluarkan lilin. Watson {2007) mendesti

[
1

kutukebul yang tergolong dalam Subfamili Aleurodicinae sebagai berikut: Pada bagian suvdc..

terdapat pori penghasil lilin, satu pasang di bagian kepala {cephalic) dan empat atau enam pasaii, -

bagian abdomen, lingulo berukuran besar, berbentuk seperti fidah, memanjang ke arah broab,

berdekatan dengan vasiform orifice. pada bagian lingulo terdapat empat rambut yang terliiat s

terkadang dengan dua pasang rambut tereduksi. Di alam, seringkali pupa ditutupi oleh benang-be i

filin,



Aleurodicus dispersus Russell

1,2 mm

(a) (b)

Gambar 1. Aleurodicus dispersus Russell (tampak ventral) {a) empat pori besar pada wilayah
abdomen segmen IV-Vill (b}

Diskripsi A. dispersus

Puparia berwarna transparan dan tubuh pupa dikelilingi oleh lilin. Nimfa dan imago dapat
ditemukan di bawah permukaan daun dan dalam kelompok. Abdomen dengan 4 pori. Vasiform orifice
berbentuk subcordate. Penampakan luar agak lonjong, pori berukuran sama, berdiameter lebih dari 28
um, pori abdominal terdapat pada segment ill dan IV, Lingkaran dorsal dengan pola pori berseptat pada
wilayah submedian dan kebanyakan dari pori tersebut berukuran tebal dan agak besar. Hidup pada
berbagai jenis tanaman. Terdapat di daerah Indonesia, Amerika Utara dan Selatan, Kepulauan Karibia,

Florida,Guam, Fiji, Pulau Cook, Philipina dan Serawak (Watson, 2007).



inang dan Lokasi Penemuan

Tabel 2. Inang dan Lokasi Penemuan A. dispersus Russell

No Inang Nama latin Famili Tempat ditemukan

1 Singkong Manihot esculenta Euphorbiaceae Cangkurawok,
Cikabayan, Darmaga
Situgede, Bogor Barat
Cikarawang, Darmaga
Sempur, Bogor Tengah
Sukagalih, Megamendung
Gn. Gadung, Cijeruk
Leuwimalang, Cisarua

2 Pepaya Carica papoya Caricaceae Cangkurawok Darmaga
Baranangsiang

Gunung Gadung, Cijeruk

3 Jawer Kotok Coleus blumei Lamiaceae Taman GMSK [PB, Darmaga
4 Kamboja Plumeria albu Apocynaceae  Taman IPB, Darmaga
5 Cabai rawit Capsicum frutescens Solanaceae Cikarawang, Darmaga

Baranangsiang, Bogor Timur
Sukagalih, Megamendung
Bendungan, Cisarua

& iambu Biji Psidium guajova Mpyrtaceae Taman IPB, Darmaga
Cikarawang, Darmaga

Sukagalih, Megamendung



7 Pisang Musa paradisiaca Musaceae Baranangsiang, Bogor Timur

Gadog, Cisarua

8 Kembang Hibiscus rosa-sinensis Malvaceae Gadog, Cisarua
sepatu
9 Bauhinia sp Bauhinia purpurea Leguminoceae Baranangsiang, Bogor Timur

Gadog, Cisarua

10 Bengkuang Pachyrhizus erosus Leguminoceae Baranangsiang, Bogor Timur
11 Beringin Ficus benjaming Moraceae Taman IPB, Darmaga
12 Tetehan Acalypha spp Euphorbiaceae Taman IPB, Darmaga

Aleurodicus dugesii Cockerell

1imm

(a} (b}

Gambar 2. Aleurocanthus dugesii Cockerell (tampak ventral)(a) pori ke-5 dan pori ke-6 yang tereduksi
seperti lonceng (bell-type} (b)



Diskripsi A. dugesif

Puparia berwarna transparan dan banyak mengekskresikan lilin. Ditemukan di bawah
permukaan daun dalam kefompok. Vasiform orifice berbentuk subcordate. Abdomen dengan 6 pori.
Penampakan [uar agak lonjong, pori berukuran sama, berdiameter lebih dari 28 urm, pori abdominal
terdapat pada segment ilf dan IV, Lingkaran dorsal dengan pola pori berseptat pada wilayah submedian
dan kebanyakan dari pori tersebut berukuran tebal dan agak besar. Lingula berbentuk seperti lidah dan
melingkar apikal, dua pasang pori posterior tereduksi dan berbentuk seperti lonceng (bell-shaped).

Barisan pori pada wilayah submarginal tidak terinterupsi oleh vasiform orifice {Dooley, 2006).

inang dan Lokasi Penemuan

Tabel 3. inang dan Lokasi Penemuan Aleurodicus dugesii Cockerell

"No Inang Nama latin Famili Tempat ditemukan
1 Kamboja Plumeria alba Apocynaceae  Taman IPB, Darmaga
2 Pepaya Carica papaya Caricaceae Gadog, Megamendung
3 Jawer kotok Coleus blumei Lamiaceae Taman IPB, Darmaga




Lanjutan Tabel 3. Inang dan Lokasi Penemuan A. dugesii Cockerell

Noe Inang Nama latin Famili Tempat ditemukan
Kembang . .

5 kupu Bauhinia purpurea Leguminoceae Baranangsiang, Bogor Timur

6 Bengkuang Pachyrhizus erosus Baranangsiang, Bogor Timur
Kembang . . .

7 Hibiscus roso-sinensis  Malvaceae Sempur, Bogor Tengah
sepatu

8 Jeruk Citrus sinensis Rutaceae Sukagalih, Megamendung

. . Capsicum frutescens . .
9 Cabai rawit [ Solanaceae Baranangsiang, Bogor Timur
Gadog, Megamendung
Kesimpulan

Perbedaan yang khas dari dua spesies kutu kebul ini adalah jumlah pori pada pupa, terdapat 4

pori pada A. disperses dan 6 pori pada A. dusgesii. Selain itu pada A. dugesii lingula berbentuk seperti

lidah dan melingkar apikal, dua pasang pori posterior tereduksi dan berbentuk seperti lonceng (bell-

shoped).
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